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ABSTRAK

Tuzas akhir ini mengetengabkan langhkak analisa pembebanan pusai pembangkil fenaga
¢ cebagai salah sarw bagion dovi oplimasi pembangkitan. Siudi don analisis yang dilakukan

o o liserik harian pembehanan dan konswmsi bakan bakar pada PLTG Pauh Lima,

dnalizis  regresi  dilokukan unfek  mieneniukan  henruk  hubungon  ontere  fngror
emtetanan sehagni variabel behas ferhadap pemakaian bahan bakar sebagal vaviabel ferivar
wasilhan dopat dikafi tinghar pembebanan opfimum pada

e tangkil, vaitu pada tingkat pembebanan 1758 MW ateu 73,66% dari kapasiias pembangiil

; car 2015 MW dan waktu pembebanan opiimmam yaitu pada puoked 0800,

R

wre embangkit, Dari relasi yang @il

Fot Funcl; optimasi, wnit fermis, analisis regresi,
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

1istrik merupakan bentuk energi vang paling luas penggunaannya sebaga
<aleh satu unsur veng sangat dibuinbkan baik bapi sektor remah angga, sektor
industrt, maupun sektor pemerintab. Pemanfastan listrik vang serpakin luas ini
menvebabkan kebutuban skan lenaga Hstrik semakin meningkat dari waktu ke
wakitu.

Kebutuban tenaga listrik PLN dipengaruhi oleh tiga fakior utama, vaita: &
o Pertumbuhan ekonomi

s Program Elekinifikas

» Pengalihan dari caprive power menjadi pelangpan PLN.

Peningkatan kebutuhan akan energi listik temyata tidak diirngi dengan
kemampuan daya pasokan energi listrik. Akibatnya timbul rermasalahan
hesenjangan antara jumlah pasokan yang lebih rendah dari pads jumlah

permintasn energi listrk,

Masalah penvediasn tenaga listok ini diharspkan dengan biaya yang
serendah mungkin tapi tetap memperhatikan mum serta keandalannya, Secara
aaris besar biaya pokek penyediaan tenaga listik erdin atas 3 komponen yai: 131
a. Biaya pembelian enaga listrik :

b. Hiaya bahan bakar

¢, Biava pemeliharaan.
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“alah zaty pusat pembangkit vang terdapal di Sumatera Barat adalah
TG Pauh Limo, vang merupakan bagian dari PT. PLN (Persero) Scktor
Ombilin Kitlur Sumbagsel Sektor Ombitin. Pada awal berdirinva, yaim tahun
1983, PLTG Paul Limo diperuntukkan untuk menambah pasokan daya listrik
kota Padang dan PT. Semen Padang, dengan dua umit pembangkit {Alsthom
Atlantique 1 dan 2) vang berkapasitas masing-masing 21.15 MW. Kemudian
ditambah dengan membangun Saluran Udara Tegangan Menengah (SUTM) 20
¥V Pauh Limo - Indarung dan Gardu Induk (GI) 2046 kV khusus umuk pelayanan
terhadap PU. Semen Padang. 14

Dari segi efisiensi pemakaian bahan bakar, PLTG merupakan uni
pembangkit termis vang paling rendah efisiensinya, yaitu berkisar antara 15-23%

dan memerlukan biava yang tidak sedikit terutama untuk bisya bahan bakar vang

mencapai kirakira 60% dari biaya keseluruhan. !

1.2 Perumusan ¥asalah
Optimasi  unit pembangkit  termis  perlu dilakukan  uniuk
meminimalisasikan bisya bahan bakar. Pada tugas akhir ini akan dibabas beberapa
permasalahan. diantaranya:
1. Mengetzhui persamaan biava bahan bakar sebaga zalah sat komponen
dalam bigva penvediaan tepaga listeik di PLTG Pach Lamo.
2. Mengkaji pada pembebanan berapa PLTG beroperasi secara oplimum

berdasarkan aspek biayva bahan bakar di PLTG Pauh Limo,
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1.3 Tujuan Penelitian

Adapun mjuzan dari penelitian ini adalah:

L

[

Mengetahui  bagaimana  keorelasi  amara  variabel-variabel  yang
mempengaruhi biava bahan bakar & PLTG Pauh Limeo,

Menentukan model persamaan biava bahan bakar per jam (Rp.jem)
pada PLTG Pauh Lime berdasarkan korelast vang didapatkan.
Mengetahui pada tingkal pembebanan berapa eperasi PLTG Fauh

Lima dikatakan optimum berdasarkan bizya baban bakar.

1.4 Manfaat Penclitian

Dari penelitian ini diharapkan :

1.

Lak

Untuk PLTG Pavh Limo. Darl penclitian int PLTG Pauh Limo dapat
mencar solusi hagaimana cara meningkatkan optimasi dan efisiensi
pengoperasian PLTG.

Untuk penulis. Dari penelitian ini penulis dapat menerapkan ilmu yang
didapatkan semasa perkuliahan untuk mencari abu mode] persamaan
vang akan digunakan untuk menghitung biava bahan bakar di PLTG
Pauh Limo.

Untuk pibak lain. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
dalam mengoptimalkan kinerja pembangkit tenaga listrik yang sudah
adn  khususnya  pembangkit  termis  dan  selanjuinya dapat
mengembangkan pembangkit listrik yang berefisienst tingg dengan

mengpunakan bahan bakar alternatif.
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FPENUTUF

5.1 Kesimpulan

Dari perhitungan dan analisa biava bahan bakar di PLTG Pauh Lime.

maka dapat disimpulkan heberapa hal sebagai berikut:

1.

Ta

Besarnya biava bhahan bakar sebagal salah sam komponen aya
pembangkitan energi listrik dipengarvhi oleh besamyva beban (MW,
Semakin besar beban, maka hiava bahan bakar juga akan semakin besar,
Model persamaan represi yang digunakan menghitung biaya bahan bakar
di unit pembangkit 1 PLTG Pavh Lime untuk data barian Disink rata-rata
darl tanggal (9 sampal dengan |5 Okteber 2006 adalah:

Yoo 1109237365704 X° - 34.564.505,303306 X + 304.363.195,846593
Denpan kapasitas 2113 MW vang dimiliki. pembangkit unit 1 PLTG Pauh
Limo dan tanggal 09 sampai dengan 15 Oklober 2006 hanya mampu
beroperast secara optimal pada pembebanan 13,58 MW.

Data vang diambil dan apalisa yang dilakukan bukan untuk peramalan
beban. mefainkan unmk mengetahui besarnva pembebanan  generator
selama 24 jam. Dalam rentang tersebut akan dicar nilai pembebanan
untuk mendapatkan efisiens] pembebanan maksimum (Rp/KWh vang

minimum). Hasil vang diperoleh im berlaku  selama fidak tetjadi

: ' : R
perubahan pada kualitas dan grmumiw.l = 3 AN I
i ¥ [ AT _II

45
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